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Abstract 
 

Cerebral palsy (CP) is a movement and posture disorder caused by brain damage 
occurring during a child's growth and development, which makes it difficult for 
children to maintain a correct body position during daily activities. Repeated 
positioning errors may worsen spasticity, trigger contractures, and hinder children's 
motor development. Parents, as the primary caregivers at home, generally lack 
adequate understanding of proper positioning techniques for children with CP. This 
community service activity aimed to improve parents' knowledge and skills in applying 
correct positioning techniques for children with Cerebral Palsy. The method used was 
community education through counseling, demonstration, and hands-on mentoring of 
sitting, side-lying, and therapeutic prone positioning, attended by 15 
parents/caregivers of children with CP at the Cerebral Palsy Secretariat of Lampung. 
Participants' knowledge was measured using a pretest and posttest converted into a 
0-100 score scale. The results showed an increase in the average score from 64.67 
(pretest) to 93.33 (posttest), an increase of 44.3%. The number of participants 
achieving a perfect score also increased from 1 to 8 people. This activity proved 
effective in improving parents' understanding and needs to be followed up with 
regular mentoring and the establishment of a sustainable parent support group. 
 
Keywords: Cerebral palsy; positioning techniques; parental competence; practice-

based training; family empowerment 
 

Abstrak 
 
Cerebral palsy (CP) merupakan gangguan gerak dan postur tubuh akibat kerusakan 
otak yang terjadi pada masa tumbuh kembang anak, sehingga anak mengalami 
kesulitan mempertahankan posisi tubuh yang benar dalam aktivitas sehari-hari. 
Kesalahan positioning yang berulang berpotensi memperberat spastisitas, memicu 
kontraktur, dan menghambat perkembangan motorik anak. Orang tua sebagai 
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pengasuh utama di rumah pada umumnya belum memahami teknik positioning yang 
tepat bagi anak dengan CP. Pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan orang tua dalam menerapkan teknik positioning yang benar pada 
anak Cerebral Palsy. Metode pelaksanaan partisipatif berbasis pemberdayaan keluarga 

(family empowerment) melalui metode edukasi, demonstrasi, praktik langsung, dan 
pendampingan berupa pendidikan masyarakat melalui penyuluhan, demonstrasi, dan 
pendampingan praktik langsung positioning duduk, berbaring miring, serta 
tengkurap terapeutik, yang diikuti oleh 15 orang tua/pengasuh anak CP di Sekretariat 
Cerebral Palsy Lampung. Pengetahuan peserta diukur menggunakan pretest dan 
posttest yang dikonversi ke skala nilai 0-100. Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan rata-rata skor peserta dari 64,67 (pretest) menjadi 93,33 (posttest), atau 
meningkat sebesar 44,3%. Jumlah peserta dengan nilai sempurna turut meningkat 
dari 1 menjadi 8 orang. Kegiatan ini efektif meningkatkan pemahaman orang tua 
sehingga perlu ditindaklanjuti dengan pendampingan berkala dan pembentukan 
kelompok pendukung orang tua secara berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Cerebral palsy; teknik positioning; kompetensi orang tua; pelatihan 

berbasis praktik; pemberdayaan keluarga. 
 
INTRODUCTION 

Cerebral palsy (CP) merupakan kelompok gangguan perkembangan gerak 

dan postur yang menyebabkan keterbatasan aktivitas dan berkaitan dengan 

gangguan non progresif pada otak yang sedang berkembang. Gangguan motorik 

pada CP dapat disertai berbagai masalah lain, termasuk gangguan sensori, kognitif, 

komunikasi, persepsi, dan perilaku (Novak et al., 2020). Manifestasi motorik CP 

dapat berupa gangguan kontrol tonus otot, koordinasi, keseimbangan, dan kontrol 

postural yang pada sebagian anak dapat berkembang menjadi keterbatasan rentang 

gerak, deformitas, dan kontraktur apabila tidak dikelola secara optimal (Toohey et 

al., 2024).  

Salah satu komponen penting dalam pengelolaan anak dengan CP adalah 

positioning atau postural management, yaitu pengaturan posisi tubuh dan 

penggunaan strategi atau perangkat pendukung untuk mempertahankan postur 

yang optimal selama aktivitas sehari-hari, termasuk saat duduk, berbaring, berdiri, 

maupun melakukan aktivitas fungsional (Yusuf & Sulasminah, 2025). Pengelolaan 

postur yang tepat menjadi bagian penting dari pendekatan rehabilitasi karena 

berkaitan dengan pemeliharaan fungsi, kenyamanan, pencegahan komplikasi 

muskuloskeletal, serta dukungan terhadap aktivitas dan partisipasi anak (Toohey et 

al., 2024). Pedoman klinis juga menekankan pentingnya memberikan informasi dan 

dukungan yang jelas kepada orang tua atau pengasuh mengenai kebutuhan anak, 
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termasuk aspek positioning dan postural management dalam aktivitas sehari-hari 

(Hutson et al., 2021).  

Fisioterapi pada anak dengan CP perlu dilakukan secara individual sesuai 

dengan kondisi, kemampuan fungsional, dan kebutuhan anak. Intervensi dapat 

mencakup latihan untuk meningkatkan fungsi motorik, pengelolaan postur, latihan 

aktivitas fungsional, serta strategi untuk mempertahankan atau meningkatkan 

kemampuan anak dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Pendekatan intervensi 

yang dilakukan secara berkelanjutan menjadi penting karena kebutuhan 

rehabilitasi anak tidak hanya berlangsung selama sesi terapi di fasilitas kesehatan, 

tetapi juga perlu diterapkan dalam lingkungan rumah dan aktivitas sehari-hari 

(National Guideline Alliance (UK), 2017) 

Keterlibatan orang tua menjadi semakin penting karena sebagian besar 

aktivitas dan latihan anak berlangsung di luar fasilitas pelayanan kesehatan. 

Program rehabilitasi berbasis rumah pada anak dengan CP telah banyak digunakan 

sebagai bagian dari kontinuitas pelayanan. Namun, pelaksanaannya dapat 

menghadapi berbagai hambatan, termasuk keterbatasan pengetahuan, 

keterampilan, dukungan, waktu, serta persepsi orang tua terhadap kesulitan 

pelaksanaan program di rumah (Medina‐Valera et al., 2025). 

Keterlibatan orang tua dalam program rehabilitasi di rumah juga berkaitan 

dengan kepatuhan terhadap pelaksanaan program. Tinjauan sistematis 

menunjukkan bahwa faktor yang dapat mendukung kepatuhan orang tua antara lain 

pengetahuan dan self-efficacy pengasuh, dukungan sosial, rendahnya hambatan 

yang dirasakan, serta hubungan yang kolaboratif dan suportif antara orang tua 

dengan fisioterapis. Temuan tersebut menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan 

yang diberikan kepada orang tua perlu disertai dengan dukungan dan 

pendampingan agar keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan secara 

konsisten dalam kehidupan sehari-hari (Niyonsenga et al., 2024). 

Pendekatan family-centered care juga semakin mendapat perhatian dalam 

rehabilitasi anak dengan CP karena menempatkan keluarga sebagai bagian aktif 

dalam proses penetapan tujuan dan pelaksanaan intervensi. Tinjauan sistematis 

terhadap intervensi berbasis keluarga menunjukkan bahwa pendekatan tersebut 

dapat meningkatkan kepuasan pengasuh terhadap pencapaian tujuan anak dan 

keluarga, meskipun efektivitasnya terhadap berbagai aspek kesejahteraan 

pengasuh masih menunjukkan hasil yang beragam (Sholiha & Vahlia, 2025) 

Berdasarkan kondisi tersebut, penguatan kompetensi orang tua melalui 

pelatihan positioning berbasis praktik menjadi strategi yang relevan untuk 

meningkatkan kemampuan keluarga dalam mendukung pengelolaan anak dengan 

CP di lingkungan rumah. Pelatihan yang mengombinasikan pemberian informasi, 
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demonstrasi, praktik langsung, dan evaluasi dapat memberikan kesempatan kepada 

orang tua untuk memahami prinsip positioning sekaligus mempraktikkannya 

secara benar. Hal ini sejalan dengan bukti bahwa pengetahuan, keterampilan, dan 

dukungan dari tenaga rehabilitasi merupakan faktor penting dalam keberhasilan 

penerapan program rehabilitasi berbasis rumah (Medina‐Valera et al., 2025; 

Niyonsenga et al., 2024).  

Kebaruan kegiatan pengabdian ini terletak pada penerapan pelatihan 

positioning yang secara khusus ditujukan kepada orang tua/pengasuh anak dengan 

CP yang tergabung dalam komunitas Cerebral Palsy Lampung, dengan pendekatan 

berbasis praktik dan evaluasi kemampuan sebelum dan sesudah pelatihan. 

Pendekatan tersebut diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan orang tua, 

tetapi juga memperkuat keterampilan praktis dalam menerapkan positioning yang 

tepat dan aman sebagai bagian dari perawatan anak di rumah. Berdasarkan uraian 

tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi orang tua dalam menerapkan teknik positioning pada 

anak dengan cerebral palsy melalui pelatihan berbasis praktik di Provinsi Lampung. 

 

METHOD 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode 

partisipatif berbasis pemberdayaan keluarga (family empowerment) melalui 

kombinasi edukasi, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan. Pendekatan 

ini dipilih karena orang tua atau pengasuh merupakan bagian penting dalam 

keberlanjutan rehabilitasi anak dengan cerebral palsy (CP), terutama dalam 

menerapkan teknik positioning pada aktivitas sehari-hari di rumah. Melalui 

pendekatan partisipatif, peserta tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, 

tetapi terlibat aktif dalam mengidentifikasi permasalahan, mengikuti proses 

pembelajaran, mempraktikkan teknik, menerima umpan balik, serta mendiskusikan 

penerapan teknik positioning sesuai kondisi anak. 

Kegiatan dilaksanakan pada Mei 2026 di Sekretariat Komunitas Cerebral 

Palsy Lampung dan melibatkan 15 orang tua/pengasuh anak dengan cerebral palsy. 

Pelaksanaan kegiatan dirancang untuk menjawab permasalahan keterbatasan 

pemahaman dan keterampilan orang tua dalam menerapkan positioning secara 

tepat di lingkungan rumah. Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas: 

1. Pendidikan Kepada Orang Tua melalui Penyuluhan 

Tahap pendidikan ini dilakukan melalui penyampaian materi secara 

interaktif kepada orang tua/pengasuh. Materi meliputi konsep dasar CP, 

karakteristik gangguan gerak dan postur, risiko penerapan posisi tubuh yang tidak 

tepat, tujuan positioning, serta prinsip pengaturan posisi tubuh anak dalam aktivitas 
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sehari-hari. Materi secara khusus mencakup penerapan positioning pada posisi 

duduk, side-lying, dan prone position. Penyampaian dilakukan dengan metode 

ceramah interaktif dan diskusi agar peserta dapat menghubungkan materi dengan 

pengalaman pengasuhan anak di rumah. 

2. Pelatihan Keterampilan melalui Demonstrasi dan Praktik 

Tahap pelatihan dilakukan setelah peserta memperoleh pemahaman dasar 

melalui penyuluhan. Fisioterapis memberikan demonstrasi secara langsung 

mengenai teknik positioning yang tepat, meliputi penempatan tubuh, pengaturan 

anggota gerak, penggunaan penyangga apabila diperlukan, serta aspek keselamatan 

dan kenyamanan anak. Setelah demonstrasi, peserta melakukan praktik secara 

langsung pada anak masing-masing dengan didampingi oleh fisioterapis. Selama 

praktik berlangsung, peserta memperoleh umpan balik dan koreksi secara langsung 

sehingga kesalahan dalam penerapan teknik dapat segera diperbaiki. 

3. Pendampingan dan Diskusi Pemecahan Masalah 

Pendampingan dilakukan selama proses praktik untuk membantu peserta 

menyesuaikan teknik positioning dengan kondisi dan kemampuan fungsional 

masing-masing anak. Peserta juga diberikan kesempatan untuk menyampaikan 

kendala yang dihadapi ketika melakukan pengaturan posisi anak di rumah. Tim 

pelaksana bersama fisioterapis memberikan penjelasan dan alternatif solusi 

berdasarkan prinsip fisioterapi serta kebutuhan individual anak. Tahap ini 

bertujuan agar keterampilan yang diperoleh selama pelatihan dapat diterapkan 

secara realistis dalam rutinitas pengasuhan di rumah. 

4. Evaluasi Keberhasilan Kegiatan 

Evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan pretest-posttest untuk 

mengetahui perubahan pengetahuan peserta setelah mengikuti pendidikan 

masyarakat dan pelatihan. Pretest diberikan sebelum penyuluhan untuk 

mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal peserta mengenai CP dan teknik 

positioning. Setelah seluruh rangkaian edukasi, demonstrasi, praktik, dan 

pendampingan selesai, peserta diberikan posttest menggunakan instrumen yang 

sama. 

Data hasil pretest dan posttest direkapitulasi dan dianalisis secara deskriptif 

dengan membandingkan nilai rata-rata sebelum dan sesudah kegiatan. Perubahan 

skor tersebut digunakan sebagai indikator peningkatan pengetahuan peserta. Selain 

evaluasi pengetahuan, keterampilan peserta diamati selama praktik untuk 

mengetahui kemampuan dalam menerapkan teknik positioning sesuai dengan 

prinsip yang telah didemonstrasikan. 

Dengan demikian, metode pelaksanaan kegiatan mengintegrasikan 

pendidikan masyarakat melalui penyuluhan dan pelatihan keterampilan melalui 
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demonstrasi, praktik langsung, serta pendampingan. Kombinasi kedua metode 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan sekaligus memperkuat 

keterampilan orang tua/pengasuh dalam menerapkan teknik positioning pada anak 

dengan cerebral palsy secara tepat, aman, dan berkelanjutan di lingkungan rumah. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Kegiatan pelatihan teknik positioning melibatkan 15 orang tua/pengasuh 

anak dengan cerebral palsy (CP) yang tergabung dalam Komunitas Cerebral Palsy 

Lampung. Evaluasi pengetahuan dilakukan melalui pengukuran pretest sebelum 

penyampaian materi dan posttest setelah seluruh rangkaian edukasi, demonstrasi, 

serta praktik teknik positioning selesai. Skor hasil pengukuran dikonversi ke dalam 

rentang 0–100. Distribusi frekuensi nilai peserta pada kedua pengukuran disajikan 

pada Tabel 1. Data sumber menunjukkan bahwa skor pretest tersebar pada rentang 

20–100, sedangkan skor posttest berada pada rentang 70–100. 

 

Tabel 1. Distribusi Nilai Pretest dan Posttest Peserta Pelatihan Teknik 
Positioning 

No. Nilai Frekuensi Pretest (f) Frekuensi Posttest (f) 

1 100 1 8 

2 90 1 5 

3 80 2 1 

4 70 5 1 

5 60 3 0 

6 40 1 0 

7 30 1 0 

8 20 1 0 

Jumlah (n) 15 15 

Rata-rata 64,67 93,33 

Sumber: Data hasil evaluasi kegiatan pelatihan teknik positioning, 2026. 

 

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata pengetahuan peserta sebelum 

memperoleh edukasi dan pelatihan adalah 64,67, sedangkan setelah mengikuti 

kegiatan meningkat menjadi 93,33. Dengan demikian, terdapat selisih rata-rata 

sebesar 28,66 poin, atau peningkatan relatif sekitar 44,3% dibandingkan skor awal. 

Perubahan distribusi nilai juga menunjukkan kecenderungan peningkatan capaian 

pengetahuan setelah pelatihan. Pada pengukuran awal, nilai peserta berada pada 

rentang 20–100, dengan frekuensi tertinggi pada nilai 70 sebanyak lima peserta. 

Setelah kegiatan, nilai peserta terkonsentrasi pada rentang 90–100. Jumlah peserta 
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yang memperoleh nilai 100 meningkat dari satu peserta pada pretest menjadi 

delapan peserta pada posttest, sedangkan tidak terdapat lagi peserta dengan nilai di 

bawah 70. Hasil tersebut menunjukkan adanya pergeseran capaian pengetahuan ke 

arah skor yang lebih tinggi setelah peserta memperoleh edukasi dan pelatihan. 

Peningkatan capaian tersebut dapat dipahami dari metode pelaksanaan yang 

menggabungkan pendidikan masyarakat dan pelatihan keterampilan. Materi 

mengenai konsep dasar cerebral palsy (CP) dan prinsip positioning tidak hanya 

disampaikan secara teoritis, tetapi dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktik 

langsung. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada orang tua untuk 

menghubungkan informasi yang diterima dengan situasi pengasuhan anak yang 

mereka alami sehari-hari (Lodewijk, 2025; Yanti & Tarihoran, 2026). Dalam 

rehabilitasi anak dengan CP, keterlibatan orang tua menjadi penting karena 

program latihan dan perawatan di rumah merupakan bagian dari keberlanjutan 

proses rehabilitasi (Wulandari et al., 2022). Tinjauan sistematis menunjukkan 

bahwa pengetahuan dan self-efficacy orang tua, dukungan sosial, serta hubungan 

yang suportif dan kolaboratif dengan fisioterapis merupakan faktor yang 

berhubungan dengan kepatuhan terhadap program rehabilitasi berbasis rumah 

(Niyonsenga et al., 2024).  

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan edukasi dan pelatihan 

dapat meningkatkan pemahaman peserta mengenai teknik positioning. Temuan ini 

sejalan dengan kegiatan pengabdian Sholiha & Vahlia, (2025) yang memberikan 

pelatihan stimulasi motorik head-centered kepada orang tua anak dengan CP. 

Kegiatan tersebut juga menempatkan orang tua sebagai peserta aktif melalui 

sosialisasi, pelatihan, penerapan, pendampingan, dan evaluasi, serta melaporkan 

peningkatan pengetahuan peserta setelah pelatihan. Kesamaan kedua kegiatan 

tersebut terletak pada penggunaan pendekatan pemberdayaan keluarga dan 

pelatihan keterampilan yang diarahkan agar orang tua mampu mendukung 

kebutuhan anak di luar fasilitas pelayanan kesehatan. 

Materi pelatihan diarahkan pada pemahaman mengenai pengaturan posisi 

tubuh anak pada berbagai aktivitas, termasuk posisi duduk, side-lying, dan prone 

position Pada Gambar 1.1. Hal ini relevan karena anak dengan CP dapat mengalami 

gangguan kontrol motorik dan postural yang memengaruhi kemampuan 

mempertahankan posisi serta melakukan aktivitas sehari-hari. Oleh sebab itu, orang 

tua perlu memperoleh informasi yang memadai agar mampu memberikan 

dukungan sesuai dengan kebutuhan anak (Almaghfiroh et al., 2024). Pendekatan 

family-centered care menempatkan keluarga sebagai mitra dalam proses 

rehabilitasi melalui pemberian informasi, pendidikan, pelatihan keterampilan, 

komunikasi, serta pengambilan keputusan secara kolaboratif (Poojari et al., 2024).  
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Gambar 1. Pemberian Materi Yang diarahkan kepada Orang Tua CP 

Keterlibatan orang tua juga memiliki arti penting karena penerapan program 

rehabilitasi tidak berhenti ketika anak meninggalkan fasilitas pelayanan kesehatan. 

Program berbasis rumah memberikan ruang bagi keluarga untuk mengintegrasikan 

aktivitas rehabilitasi ke dalam rutinitas sehari-hari. Namun, keberlangsungannya 

dipengaruhi oleh kemampuan dan kesiapan pengasuh. Niyonsenga et al. (2024) 

menunjukkan bahwa dukungan fisioterapis, pemberian penjelasan yang memadai, 

penyesuaian program, serta kesempatan bagi orang tua untuk memperoleh 

klarifikasi dapat mendukung kepatuhan terhadap program rehabilitasi di rumah.  

Selama sesi diskusi, peserta menyampaikan pengalaman dan kendala yang 

mereka hadapi ketika melakukan pengaturan posisi anak di rumah. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan orang tua tidak hanya berupa informasi, 

tetapi juga contoh yang konkret dan kesempatan untuk mencoba secara langsung 

(Nurrohimah & Mua’wanah, 2025). Demonstrasi yang dilanjutkan dengan praktik 

memberikan ruang bagi peserta untuk mengamati teknik, mempraktikkannya, dan 

memperoleh koreksi dari fisioterapis. Proses tersebut membuat pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual dan dekat dengan kebutuhan keluarga. 

Pendekatan demonstrasi dan praktik langsung juga memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna karena orang tua tidak hanya berperan 

sebagai penerima informasi (Liliani, 2026), pada gambar 1.2. Mereka dapat terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran, mengajukan pertanyaan berdasarkan 

pengalaman masing-masing, serta mendiskusikan kendala yang mungkin muncul 

ketika teknik diterapkan di rumah. Model keterlibatan seperti ini sejalan dengan 

prinsip family-centered care yang menekankan pemberian informasi, 

pengembangan keterampilan, kemitraan antara keluarga dan tenaga kesehatan, 
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serta dukungan terhadap kemampuan keluarga dalam mengambil peran dalam 

perawatan anak (Poojari et al., 2024).  

 
Gambar 2. Demostrasi bersama orangtua 

Secara deskriptif, peningkatan rata-rata skor dari 64,67 menjadi 93,33 

menunjukkan perubahan capaian pengetahuan yang cukup besar setelah kegiatan. 

Namun, hasil tersebut perlu dipahami secara proporsional sebagai indikator 

peningkatan pengetahuan, bukan sebagai bukti tunggal peningkatan keterampilan 

atau perubahan kondisi fungsional anak. Data yang tersedia berupa distribusi 

frekuensi skor sehingga belum memungkinkan dilakukan analisis perubahan 

individual secara berpasangan atau pengujian signifikansi statistik. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa kombinasi 

penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan fisioterapis dapat 

menjadi pendekatan yang relevan dalam meningkatkan pemahaman orang 

tua/pengasuh mengenai teknik positioning pada anak dengan CP(Irmawati, 2022), 

seperti gambar 1.3. Peningkatan pengetahuan tersebut dapat menjadi fondasi bagi 

penguatan peran orang tua sebagai mitra dalam keberlanjutan rehabilitasi anak di 

rumah. Untuk mengetahui dampak program secara lebih komprehensif, kegiatan 

berikutnya dapat dilengkapi dengan lembar observasi keterampilan, pemantauan 

penerapan positioning di rumah, serta evaluasi tindak lanjut. 
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Gambar 3. Kombinasi Penyuluhan dan Praktik demonstrasi 

 
CONCLUSION 

Pelatihan teknik positioning bagi orang tua/pengasuh anak dengan cerebral 

palsy menunjukkan peningkatan pengetahuan, ditandai dengan kenaikan rata-rata 

skor dari 64,67 menjadi 93,33 atau sebesar 44,3%. Penyuluhan yang dipadukan 

dengan demonstrasi dan praktik langsung membantu peserta memahami 

penerapan positioning pada posisi duduk, side-lying, dan prone position. 

Keberlanjutan program perlu didukung melalui pendampingan berkala dan media 

edukasi yang mudah diakses agar pengetahuan dan keterampilan orang tua dapat 

diterapkan secara konsisten di rumah. 

Kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi keilmuan dalam 

pengembangan edukasi dan pendampingan bagi orang tua atau pengasuh anak 

dengan cerebral palsy, khususnya terkait teknik positioning yang tepat. Peningkatan 

rata-rata skor pengetahuan dari 64,67 menjadi 93,33 atau sebesar 44,3% 

menunjukkan bahwa penyuluhan yang dipadukan dengan demonstrasi dan praktik 

langsung dapat membantu meningkatkan pemahaman peserta. Kegiatan ini juga 

memperkuat pemahaman praktis mengenai penerapan posisi duduk, side-lying, dan 

prone position sebagai bagian dari perawatan anak di rumah. 

Kegiatan ini masih memiliki keterbatasan karena evaluasi berfokus pada 

peningkatan pengetahuan peserta dan belum mengukur keberlanjutan 

keterampilan dalam menerapkan teknik positioning di rumah. Oleh karena itu, 

pengabdi selanjutnya disarankan melakukan pendampingan berkala, evaluasi 

praktik secara langsung, serta menyediakan media edukasi berupa video dan 

panduan bergambar. Kolaborasi dengan fisioterapis juga diperlukan agar 
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penerapan teknik positioning sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masing-masing 

anak. 
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